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Abstrack

The purpose of this research is to test the influences of perspective of entrepreneural orientation; environmental adaptability; and strategic orientation on competitive advantage to increase bussiness performance. Using these variables, the usage of these variables are able to solve the arising problem within UMKM operated on Mall Semarang.
The samples size of this research is 245 manager UMKM operated on Mall Semarang. Using the Structural Equation Modeling (SEM). The results show that the perspective of entrepreneural orientation; environmental adaptability; and strategic orientation on competitive advantage to increase bussiness performance. 
Environmental adaptability as dominant variable to increase business performance mediating competitive advantage, second strategic orientation and third  perspective of entrepreneural orientation. The implications are suggested to SMEs, so that SMEs should be able to create competitive advantage through market management and production management was superior to the others; in the context of a marketing strategy, SMEs must be able to distribute products quickly at competitive rates. In the context of entrepreneurial orientation perspective, SMEs should emphasize patterns of innovation / creativity and have the courage to take risk. 
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Abstrak

Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh perpektif orientasi kewirausahaan, adaptabilitas lingkungan usaha, dan orientasi strategi terhadap keunggulan bersaing dalam meningkatkan kinerja bisnis. 
Sampel penelitian ini adalah manajer UMKM yang beroperasi pada Mall-mall di Kota Semarang, sejumlah 245 responden. Structural Equation Modeling (SEM) yang dijalankan dengan perangkat lunak AMOS, digunakan untuk menganalisis data, Hasil analisis menunjukkan bahwa perpektif orientasi kewirausahaan, adaptabilitas lingkungan usaha, dan orientasi strategi berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dalam meningkatkan kinerja bisnis.
Variabel yang paling dominan  mempengaruhi kinerja bisnis dengan mediasi keunggulan bersaing adalah adaptabilitas lingkungan usaha, kemudian orientasi strategi dan kemudian perspektif orientasi kewirausahaan. Implikasi yang disarankan kepada UMKM, agar UMKM harus mampu menciptakan keunggulan kompetitip melalui manajemen pasar dan manajemen produksi yang lebih unggul daripada yang lain; dalam konteks strategi pemasaran, UMKM harus mampu mendistribusikan produk dengan cepat dengan harga yang bersaing. Dalam konteks perspektif orientasi kewirausahaan, UMKM harus menekankan pola inovasi/kreativitas dan memiliki keberanian mengambil resiko. 
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PENDAHULUAN
Kajian usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) senantiasa menarik perhatian. Keberadaannya seringkali dikaitkan dengan usaha yang dikelola masyarakat dengan keahlian terbatas dan teknologi tradisional. Namun demikian, krisis yang telah menimpa Indonesia telah menimbulkan kesadaran bahwa dalam perekonomian nasional sektor usaha kecil memiliki peran yang sangat penting dalam memperkokoh struktur perekonomian nasional. Pentingnya posisi sektor usaha kecil ini tidak hanya untuk memperkokoh industri nasional, tetapi juga berkaitan dengan kehidupan sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Kota Semarang adalah salah satu kota terbesar setelah Jakarta, Surabaya dan Bandung. Merupakan salah satu Ibukota Propinsi yang sampai saat ini terus mengalami perkembangan. Kota ini terbentuk karena pada awalnya merupakan kota pelabuhan. Sebagai salah satu kota besar pulau Jawa, Semarang mempunyai jumlah penduduk yang relative besar yaitu menurut data BPS pada tahun 2012 adalah sebesar 1.406.233 jiwa. Semarang sebagai salah satu kota besar tentunya tidak dapat berdiri sendiri. Kota ini membutuhkan dukungan dari kota-kota yang berada di sekitarnya untuk berkembang. Sejak krisis finansial terjadi pada Tahun 2008, sektor UMKM memang sempat menurun sejenak, namun berikutnya  tetap  dapat tumbuh berkembang bahkan laju pertumbuhannya jauh lebih cepat dari pada perusahaan besar. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM di Semarang lebih tahan terhadap goncangan krisis dan memiliki strategi yang tepat didalam menghadapi perubahan adaptabilitas lingkungan usahanya
Persaingan bisnis yang ketat di era pasar bebas sekarang ini memaksa perusahaan-perusahaan untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi pesaing-pesaing yang akan timbul, apalagi setelah diberlakukan AFTA. Setiap unit usaha dituntut untuk bekerja lebih efektif dan efisien agar mendapatkan hasil yang optimal serta mampu menjaga kelangsungan hidupnya (Aynur adan Akyol, 2008). Perubahan orientasi bisnis dari produk oriented menjadi customer oriented memberikan pengaruh yang sangat besar dalam cara menilai keberhasilan manajemen. Para manajer dituntut tidak hanya mampu menghasilkan kinerja yang bagus dalam laporan keuangan yang dikeluarkan tiap tahun, sebagai cerminan keberhasilan dalam jangka pendek, lebih dari itu mereka juga berkewajiban untuk memenangkan persaingan yang semakin ketat, diantaranya dengan meningkatkan kualitas pelayanan bagi customer. Keunggulan bersaing dapat dihasilkan dengan baik bila perusahaan sukses membangun, memelihara dan mengembangkan berbagai keunggulan khas perusahaan sebagai hasil dari beroperasinya berbagai asset stratejik yang dimiliki dan dikembangkan perusahaan. Asset stratejik yang memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan ini adalah sumber daya dan kompetensi yang dibangun melalui berbagai interaksi social yang terinternalisasi sebagai sebuah kompleksitas sosial yang khas. Kompleksitas sosial yang dibangun itu relatif rumit dan sulit untuk ditransplantasi ke organisasi/perusahaan lain karena itu ia akan menjadi instrumen stratejik yang sangat menentukan keberhasilan perusahaan di masa mendatang (Ferdinand, 2003).
Perusahaan harus meninjau kembali praktek-praktek perusahaan dan aktif mencari cara baru untuk memperkuat fleksibilitas, meningkatkan kapasitas kreativitas/inovasi dan lebih memperlihatkan daya  saingnya (Aloulou,  2002 : 3). Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar sukses yaitu dengan penerapan orientasi wirausaha dalam pembuatan keputusan. Covin dan Slevin (1991) dalam pengembangan model “Entrepreneurship as firm Behavior” menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara “entrepreneurial posture” dengan kinerja perusahaan. Sementara itu Lumpkin dan Dess (1996) mereferensikan suatu penerapan proses pembuatan strategi wirausaha “entrepreneurial orientation atau orientasi wirausaha” untuk mencapai tujuan perusahaan. Hasil penelitian Frese, Brantjes, dan Horn (2002) telah membuktikan teori  yang diajukan Covin dan Slevin (1991) serta Lumpkin dan Dess (1996) mengenai adanya hubungan positif antara orientasi wirausaha dan strategi pemasaran. Bahkan hubungan ini terus meningkat dari waktu kewaktu (Wiklund, 1999).
Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang. Alasan penelitian ini dilakukan pada UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang dikarenakan adanya penurunan penjualan selama periode bulan Januari 2011 - Desember Tahun 2013. Masalah dalam penelitian ini juga didukung adanya research gap dalam penelitian ini yaitu: (1) perspektif orientasi kewirausahaan dinyatakan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing oleh Aloulou, (2002), namun dinyatakan berpengaruh negatif terhadap keunggulan bersaing (Mahfooz et al., 2000); (2) perspektif orientasi kewirausahaan dinyatakan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis oleh Aloulou, (2002), namun dinyatakan berpengaruh negatif terhadap kinerja bisnis (Mahfooz et al., 2000); (3) adaptabilitas lingkungan usaha dinyatakan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing oleh Utsch et al., (1999), namun dinyatakan berpengaruh negatif terhadap keunggulan bersaing (Chandler dan Hanks, 1994); (4) adaptabilitas lingkungan usaha dinyatakan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis oleh Utsch et al., (1999), namun dinyatakan berpengaruh negatif terhadap kinerja bisnis (Chandler dan Hanks, 1994); dan (5) keunggulan bersaing dinyatakan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis oleh Dess, et al., (1996), namun dinyatakan berpengaruh negatif terhadap kinerja bisnis (Kickul dan Gundry, 2002)
2. TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL
Secara umum strategi dapat diartikan sebagai cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Mintzberg (1988), strategi dapat didefinisikan menjadi lima pengertian yaitu plan, ploy, pattern, position and perspective. Selain merupakan panduan tindakan untuk menuju masa depan, strategi juga merupakan suatu pola atas langkah-langkah yang dilakukan di masa lalu. Selain itu strategi merupakan alat menciptakan suatu posisi dalam konteks adaptabilitas lingkungan usahanya (strategy is positioning), dan untuk memperoleh dan mempertahankan posisi tersebut, perusahaan memerlukan perilaku kolektif yang fundamental dalam melakukan segala sesuatu (strategy is perspective). Michael E. Porter, dalam bukunya Competitive Strategy (2001), mengatakan bahwa strategi dapat dikembangkan secara eksplisit melalui perencanaan maupun secara implisit melalui berbagai kegiatan.namun demikian terdapat kenyataan yang menunjukkan ada manfaat besar yang akan diperoleh melalui proses merumuskan strategi secara eksplisit, karena hal ini akan lebih memudahkan untuk melakukan koordinasi secara fungsional dan terarah menuju seperangkat tujuan bersama.  
	Pierce dan Robinson (1996) menyebutkan, strategi merupakan gabungan dari rencana aktifitas dan pendekatan bisnis (planned strategy) serta reaksi yang dibutuhkan untuk keadaan yang tidak diperkirakan (adaptive strategy). Strategi lebih dari sekedar apa yang akan dicapai pada masa datang. Adaptabilitas lingkungan usaha baru selalu timbul, seperti perkembangan teknologi, perubahan kebijaksanaan pemerintah, munculnya pesaing baru, dan lain-lain. Adaptabilitas lingkungan usaha bisnis pada masa datang penuh dengan ketidakpastian, sehingga diperlukan tindakan-tindakan untuk mengatasi perubahan adaptabilitas lingkungan usaha bisnis yang terjadi.
	Dalam memformulasikan strategi kompetitif suatu perusahaan hal terpenting yang perlu diperhatikan adalah melihat hubungan antara perusahaan dengan adaptabilitas lingkungan usahanya. Adaptabilitas lingkungan usaha eksternal sangat memberi pengaruh dalam industri, dimana perubahan yang terjadi didalamnya bisa memberikan efek pada semua perusahaan yang ada dalam industri (Porter, 2001).
	
2.1	Strategi Bersaing 
	Pokok perumusan strategi bersaing adalah menghubungkan perusahaan dengan adaptabilitas lingkungan usahanya. Porter (2001) menyebutkan, walaupun adaptabilitas lingkungan usaha yang relevan  sangat luas, meliputi kekuatan-kekuatan sosial sebagaimana juga kekuatan-kekuatan ekonomi, aspek utama dari adaptabilitas lingkungan usaha perusahaaan adalah industri atau industri-industri dalam mana perusahaan tersebut bersaing. Kekuatan-kekuatan diluar industri penting, terutama dalam artian yang relatif, karena kekuatan-kekuatan luar biasanya mempengaruhi semua perusahaan yang ada dalam suatu industri, maka kuncinya terletak pada kemampuan yang berlainan diantara perusahaan-perusahaan yang bersangkutan untuk menanggulanginya. 
Selanjutnya Porter (2001) menyebutkan, strategi bersaing bertujuan menegakkan posisi yang menguntungkan dan dapat dipertahankan terhadap kekuatan-kekuatan yang menentukan persaingan industri. Dua pertanyaan utama mendasari pilihan strategi bersaing. Yang pertama adalah daya tarik industri untuk kemampulabaan jangka panjang dan faktor-faktor yang menentukannya. Tidak semua industri menawarkan peluang yang sama untuk kemampulabaan yang terus menerus, dan kemampulabaan yang inheren dalam industrinya merupakan satu bahan esensial dalam menentukan kemampulabaan sebuah perusahaan. Pertanyaan utama kedua dalam strategi bersaing adalah penentuan posisi bersaing relatif di dalam suatu industri. Dalam kebanyakan industri, beberapa perusahaan jauh lebih kecil mampu laba daripada yang lain, lepas dari berapa besar kemampulabaan rata-rata industri bersangkutan.
	
2.2	 	Pengaruh Perspektif Orientasi Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing
Perusahaan yang bersaing dalam adaptabilitas lingkungan usaha dinamis dapat lebih berhasil bila memiliki orientasi entrepreneurial seperti sikap inovatif, berani mengambil resiko dan sikap proaktif  (Dess, Lumpkin & Covin 1997 ; Khandwalla 1977 ; Miller & Friesen 1984 ; Morris & Paul 1987). Pengusaha lebih cenderung untuk meluncurkan aktivitas usaha baru bila kekecewaan mereka terhadap kondisi-kondisi adaptabilitas lingkungan usaha juga meningkat. Pada umumnya, perusahaan berperspektif orientasi kewirausahaan memiliki kecenderungan untuk menerapkan strategi pemasaran responsive dan antisipatif  (Dess, Lumpkin & Covin 1997 ; Khandwalla 1977 ; Miller & Friesen 1984 ; Morris & Paul 1987). Hasil penelitian tersebut didukung oleh Aloulou (2002) yang menunjukkan hasil bahwa perspektif orientasi kewirausahaan yang tinggi mampu merangsang manager untuk memenangkan persaingan usaha. Maka perspektif orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Keunggulan bersaing.




2.3	Pengaruh Perspektif Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Bisnis
Lumpkin dan Dess (1996 : 136) dalam usahanya untuk mengklarifikasi kebingungan dalam istilah, memberikan perbedaan yang jelas antara perspektif orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) dan kewirausahaan (entrepreneurship). Kewirausahaan didefinisikan sebagai ”new entry” yang dapat dilakukan dengan memasuki pasar yang tetap ataupun pasar yang baru dengan produk/jasa yang telah ada ataupun yang baru ataupun meluncurkan  perusahaan baru. Perspektif orientasi kewirausahaan didefinisikan sebagai penggambaran bagaimana new entry dilaksanakan (Lumpkin dan Dess, 1996). Perspektif orientasi kewirausahaan digambarkan oleh proses, praktek, dan aktivitas pembuatan keputusan yang mendorong new entry. Jadi kewirausahaan dapat dianggap sebagai produk dari perspektif orientasi kewirausahaan. Proses, praktek, dan aktivitas pembuatan keputusan (perspektif orientasi kewirausahaan) menghasilkan new entry (kewirausahaan). Jadi Perspektif orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.
2.4	Pengaruh Adaptibilitas Lingkungan Usaha Terhadap Keunggulan Bersaing
       Dean et al., (1998) menyatakan bahwa dibandingkan dengan perusahaan besar, perusahaan kecil lebih cepat menyesuaikan diri dengan perubahan adaptabilitas lingkungan usaha dibandingkan dengan perusahaan besar. Kecepatan menyesuaikan diri dengan adaptabilitas lingkungan usaha ini disebabkan karena struktur organisasi yang sederhana, sistem dan proses produksi yang tidak terlalu kompleks dan terbatasnya jumlah pesaing (Chen dan Hambrick, 1995), orientasi kewirausahaan pada risk seeking (Hitt et al., 1991). Disamping factor-faktor tersebut diatas Scherer dan Ross, (1990) menyatakan bahwa kecepatan UKM menyesuaikan diri dengan adaptabilitas lingkungan usaha karena kemampuan dan kecepatan merubah/mengatur harga jual produk. 
Utsch et al., (1999) menyatakan bahwa adaptabilitas lingkungan usaha yang kondusif terkait dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat, iklim politik, kondisi persaingan dan iklim usaha merangsang manajer perusahaan untuk meningkatkan orientasi kewirausahaannya, sehingga disimpulkan bahwa semakin baik adaptabilitas lingkungan usaha perusahaan maka semakin tinggi orientasi kewirausahaan. Maka Adaptabilitas lingkungan usaha berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.


2.5   Pengaruh Adaptabilitas lingkungan usaha terhadap Keunggulan Bersaing dan Kinerja Bisnis
Adaptabilitas lingkungan usaha boleh dikatakan sebagai konsepsi multidimensi. Lebih lanjut Mintzberg (1990) menyatakan bahwa apabila manajer membangun strategi dengan giat mencari peluang baru dan dengan cepat merespon perubahan adaptabilitas lingkungan usaha, akan menghasilkan strategi yang sangat kompleks sejak dimulai pengambilan keputusan sampai timbulnya hal hal baru  yang dijadikan rencana oleh perusahaan.
Manajemen strategi memandang adaptabilitas lingkungan usaha sebagai factor penting yang mempunyai pengaruh kuat terhadap kinerja bisnis. Teori kontinjensi menyatakan bahwa keselarasan antara strategi  dan adaptabilitas lingkungan usaha mempengaruhi kelangsungan hidup dan kinerja bisnis (Luo, 1999). Jika bisnis tidak mampu menciptakan keselarasan antara strategi dengan adaptabilitas lingkungan usaha, dapat berakibat menurunnya kinerja bisnis (Lee dan Millar, 1996). Jadi adaptabilitas lingkungan usaha berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.
.             
2.6	Pengaruh  Keunggulan bersaing terhadap Kinerja Bisnis
Konsep keunggulan bersaing perusahaan banyak dikembangkan dari strategi generik yang dikemukakan Porter (1985). Hal-hal yang dapat mengindikasikan variabel keunggulan bersaing adalah imitabilitas, durabilitas dan kemudahan menyamai, ketiga indikator dari Porter (1985) masih relevan untuk dijadikan acuan dasar konstruk penelitan ini hanya saja penekanan pada kinerja tenaga pemasaran lebih tegas. Keunggulan bersaing adalah jantung kinerja perusahaan dalam pasar bersaing. Keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai atau manfaat yang dapat diciptakan perusahaan bagi para nasabanhya. Bila perusahaan kemudian mampu menciptakan keunggulan bersaing melalui salah satu dari ketiga strategi generik tersebut maka akan didapatkan keunggulan bersaing (Aker, 1989) 
Keunggulan bersaing dapat dihasilkan dengan baik bila perusahaan sukses membangun, memelihara dan mengembangkan berbagai keunggulan khas perusahaan sebagai hasil dari beroperasinya berbagai asset stratejik yang dimiliki dan dikembangkan perusahaan. Asset stratejik yang memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan ini adalah sumber daya dan kompetensi yang dibangun melalui berbagai interaksi social yang terinternalisasi sebagai sebuah kompleksitas sosial yang khas. Kompleksitas sosial yang dibangun itu relatif rumit dan sulit untuk ditransplantasi ke organisasi/perusahaan lain karena itu ia akan menjadi instrumen stratejik yang sangat menentukan keberhasilan perusahaan di masa mendatang (Ferdinand, 2003).
Perusahaan harus mempunyai strategi yang tepat pada bidang operasi, atau harus dapat mengambil keunggulan dari adaptabilitas lingkungan usahanya untuk keuntungan menggunakan strategi yang dipilih. Beberapa perusahaan telah gagal karena strategi yang digunakan tidak tepat untuk adaptabilitas lingkungan usaha perusahaannya, kondisi beberapa industri besar telah dibagi dalam sejumlah kelompok strategi, kelompok strategi tersebut telah menggunakan strategi yang sama. Perusahaan dalam kelompok strategi berbeda juga mempunyai perbedaan strategi. Banyak perusahaan yang malakukan investasi pada teknologi dengan harapan dapat memberikan keunggulan bersaing (Kettinger et al, 1994). Yavas et al (1997) dalam Fuad Mas’ud (2004) juga memberikan outline yang kuat mengenai peningkatan kinerja tenaga pemasaran dalam industri perbankan menjadi bagian yang terbesar dalam memenangkan keunggulan bersaing.
Aspek dasar dari keunggulan bersaing yang sustainabel seperti yang dikembangkan dalam berbagai literatur manajemen strategi (Ferdinand, 2003) adalah sustainabilitas dari atribut-atribut strategi dan durabilitas dari superioritas berbagai sumber daya kunci yang lebih unggul dibandingkan dengan yang dimiliki oleh para pesaing, perusahaan yang unggul dalak persaingan usaha mempunyai kinerja bisnis yang meningkat (Dess et al., 1996). Jadi Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis.

2.7 	Pengaruh  Orientasi Strategi terhadap Keunggulan Bersaing
Penerapan orientasi strategi menunjukkan bahwa perusahaan relatif responsif terhadap pasar tertentu, karena pemasaran manjadi sarana bagi perusahan untuk berinteraksi dengan konsumennya. Ciri utama orientasi strategi adalah tindakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen, dan strategi sangat penting bagi UKM karena berfungsi sebagai: (1) pedoman untuk menetapkan tujuan, (2) keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan operasional  (Pelham & Wilson 1995). Bloodgood, Sapienza & Almeida, (1996) menjelaskan bahwa semakin baik kualitas pemasaran yang dilakukan perusahaan mampu memberikan keunggulan bersaing dengan perusahaan lain. Bloodgood, Sapienza & Almeida, (1996) menunjukkan bahwa adanya strategi yang berkualitas dalam hal memasarkan produk dari statu perusahaan mampu memberikan statu aset stratejik dalam memenangkan keunggulan bersaing. Maka Orientasi strategi berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing
  
2.8      Pengaruh  Orientasi Strategi terhadap Kinerja Bisnis
Tujuan strategi perusahaan adalah untuk mendatangkan laba bagi perusahaan melalui promosi dan distribusi produk. Orientasi strategi menjadi tuntutan bagi manajer dalam menjalankan taktik dan aktivitas-aktivitas usaha lain guna menunjang target pemasaran internasional  (Cavusgil dan Zou 1994; Szymanski ; Bharadwaj dan Varadarajan 1993). Singkatnya, inti dari orientasi strategi adalah bersikap responsif terhadap perubahan pasar. Orientasi strategi juga akan mendorong perusahaan untuk mengakuisisi teknologi guna menciptakan produk-produk baru dan memperbarui produk-produk lama agar dapat diterima di pasar luar negeri.
Selain itu, orientasi strategi membuat perusahaan menjadi responsif dan selalu mengejar peluang-peluang pasar, oleh karenanya banyak usaha yang akan merespon tekanan globalisasi dengan memperluas aktivitas-aktivitas penjualan mereka ke pasar-pasar luar negeri, hal ini mampu meningkatkan kinerja bisnis perusahaan (Bloodgood, Sapienza & Almeida 1996). Ferdinand, (2002) menunjukkan bahwa adanya strategi yang berkualitas dalam hal memasarkan produk dari statu perusahaan mampu memberikan statu aset stratejik dalam meningkatkan kinerja bisnis. Jadi Orientasi strategi berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis
















3.	METODE PENELITIAN
3.1	Metode Pengumpulan Data
Adapun dalam penelitian ini menggunakan acuan dalam metode ini adalah bahwa subyek penelitian merupakan orang yang paling tahu mengenai dirinya, dan setiap pernyataan dari subyek yang diberikan peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.
Data yang diperlukan adalah identitas responden dan jawaban responden terhadap kuesioner yang disebar. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang mewakili semua variabel laten dan variabel observasi yang diteliti. Kuesioner berisi pernyataan sangat setuju sampai sangat tidak setuju dengan menggunakan skala Likert sebagai acuannya. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang  (Singarimbun, 1995, p.87). Dimana masing-masing pernyataan dibuat dengan data menggunakan skala 1 untuk kriteria sangat tidak setuju dan 7 untuk sangat setuju, untuk mendapatkan data yang bersifat interval diberi skor atau nilai sebagai berikut :
-	Untuk pernyataan dengan kategori penilaian sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju
Sangat tidak setuju			 				      sangat setuju	
1	2	3	4	5	6	7


3.2	Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Anggota populasi disebut elemen populasi (population element) Masalah populasi timbul terutama pada penelitian opini yang menggunakan metode survey sebagai teknik pengumpulan data (Indriantoro dan Supomo, 1999). Menurut Cooper dan Emory (1998), populasi dapat dipahami sebagai sekelompok individu atau obyek pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan karakteristik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengusaha UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang sejumlah 356.
Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut : (1) Perusahaan UMKM yang berdomisili di Mall Semarang, (2)  perusahaan UMKM telah beroperasi minimal 5 tahun. Berdasarkan teknik purposive sampling, terpilih sampel sejumlah 245 perusahaan.


 3.3	Analisis Uji Reliabilitas dan Validitas
Sebelum penelitian dilakukan, perlu dilakukan pengujian terhadap reliabilitas dan validitas dari daftar pertanyaan atau kuesioner yang digunakan. Untuk mendapat hasil yang lebih baik maka dalam penelitian ini akan diuji terlebih dahulu dengan 25 responden, hal ini untuk mengatahui apakah kuesioner yang digunakan valid dan reliable sehingga apabila didapat hasil yang kurang baik mudah diperbaiki dengan memperbaiki pertanyaan kuesioner agar lebih mencerminkan indikatornya. Pengujian reliabilitas dan validitas dari daftar pertanyaan ini dimaksudkan agar daftar pertanyaan yang dipergunakan untuk mendapatkan data penelitian reliable dan valid (sahih).
Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Kehandalan berkaitan dengan dengan estimasi sejauh mana suatu alat ukur, apabila dilihat dari stabilitas atau konsistensi internal dari jawaban/pertanyaan jika pengamatan dilakukan secara berulang.
Apabila suatu alat ukur ketika digunakan secara berulang dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten maka alat ukur tersebut dianggap handal dan reliable. Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item/pertanyaan yang dipergunakan pada penelitian ini akan menggunakan formula cronbach alpha (koefisien alfa cronbach), dimana secara umum yang dianggap reliable apabila nilai alfa cronbachnya > 0,6 
Sedangkan uji validitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesahihan dari angket atau kuesioner. Kesahihan disini mempunyai arti kuesioner atau angket yang dipergunakan mampu untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas item dilakukan dengan SPSS dengan melihat hasil korelasi antara masing-masing item dengan skor total pada harga corrected item total correlation lebih besar atau sama dengan 0,41 (Singgih Santoso, 2000). Sedangkan uji validitas konstruk dapat dilakukan dengan mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor totalnya

3.4.	Teknik Analisis
Suatu penelitian membutuhkan analisis data dan interpretasinya dengan tujuan menjawab pertanyaan – pertanyaan penelitian dalam rangka mengungkap fenomena sosial tertentu. Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode yang dipilih untuk menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variabel yang akan diteliti.
Untuk menguji H1 hingga H5 alat analisis data yang dipakai adalah Structural Equation Model dari paket statistik AMOS. Sebagai sebuah model persamaan struktur, AMOS sering digunakan dalam penelitian – penelitian pemasaran dan manajemen strategic (Hair et al., 1995). Model kausal AMOS menunjukkan pengukuran dan masalah yang struktural, dan digunakan untuk menganalisa dan menguji model hipotesis. Menurut Hair et al., (1995) AMOS mempunyai keistimewaan dalam :
a.	memperkirakan koefisien yang tidak diketahui dari persamaan linear structural
b.	Mengakomodasi model yang meliputi latent variabel
c.	Mengakomodasi kesalahan pengukuran pada variabel dependen dan independen
d.	Mengakomodasi peringatan yang timbal balik, simultan dan saling ketergantungan.
Penelitian ini akan menggunakan dua macam teknik analisis yaitu :
1.	Confirmatory Factor Analysis pada SEM yang digunakan untuk mengkonfirmasikan faktor – faktor yang paling dominan dalam satu kelompok variabel.
2.	Regression Weight pada SEM yang digunakan untuk meneliti seberapa besar hubungan antar variabel.
Menurut Hair et al., (1995) terdapat tujuh langkah yang harus dilakukan apabila menggunakan Structural Equation Model yaitu:
1.	Pengembangan Model Teoritis
	Dalam langkah pengembangan model teoritis, hal yang harus dilakukan adalah melakukan serangkaian eksploitasi ilmiah melalui telaah pustaka guna mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang akan dikembangkan. SEM digunakan bukan untuk menghasilkan sebuah model, tetapi digunakan untuk mengkonfirmasi model teoritis tersebut melalui data empirik.
2.	Pengembangan Path Diagram
	Dalam langkah kedua ini, model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama akan digambarkan dalam sebuah path diagram, yang akan mempermudah untuk melihat hubungan – hubungan kausalitas yang ingin diuji. Dalam path diagram, hubungan antar konstruk akan dinyatakan melalui anak panah. Anak panah yang lurus menunjukkan sebuah hubungan kausal yang langsung antara satu konstruk dengan konstruk lainnya. Sedangkan garis – garis lengkung antara konstruk dengan anak panah pada setiap ujungnya menunjukkan korelasi antara konstruk – konstruk yang dibangun dalam path diagram yang dapat dibedakan dalam dua kelompok, yaitu :
Exogenous constructs yang dikenal juga sebagai source variables atau independent variables yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain dalam model. 
Endogenous constructs yang merupakan faktor – faktor yang diprediksi oleh satu ataau beberapa konstruk. Konstruk endogen dapat memprediksi satu atau beberapa konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan konstruk endogen. 
Gambar 3.1
Path Diagram


3.	Konversi Path Diagram ke dalam persamaan
	Persamaan yang didapat dari path diagram yang dikonversikan terdiri dari :Structural equation yang dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antara berbagai konstruk.
									     
Persamaan spesifikasi model pengukuran (measurement model) dimana harus serangkaian matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesisikan antar konstruk atau variabel. Komponen – komponen ukuran mengidentifikasi latent variables dan komponen – komponen structural mengevaluasi hipotesis hubungan kausal, antara latent variables pada model kausal dan menunjukkan sebuah pengujian seluruh hipotesis dari model sebagai satu keseluruhan (Hair et al., 1995).
Sedangkan model pengukuran persamaan pada penelitian ini seperti tabel berikut:

Tabel 3.1
Model Pengukuran
Konsep Exogenous (model pengukuran)	Konsep Endogenous (model pengukuran)
X1=λ1 Perspektif Orientasi Kewirausahaan +e1	X13=λ13 Keunggulan Bersaing +e13
X2=λ2 Perspektif Orientasi Kewirausahaan +e2	X14=λ14 Keunggulan Bersaing +e14
X3=λ3 Perspektif Orientasi Kewirausahaan +e3	X15=λ15 Keunggulan Bersaing +e15
X4=λ4 Perspektif Orientasi Kewirausahaan +e4	X16=λ16 Kinerja Bisnis +e16
X5=λ5 Adaptabilitas Lingkungan Usaha +e5	X17=λ17 Kinerja Bisnis +e17
X6=λ6 Adaptabilitas Lingkungan Usaha +e6	X18=λ18 Kinerja Bisnis +e18
X7=λ7 Adaptabilitas Lingkungan Usaha +e7	X19=λ19 Kinerja Bisnis +e19
X8=λ8 Adaptabilitas Lingkungan Usaha +e8	
X9=λ9 Orientasi Strategi +e9	
X10=λ10 Orientasi Strategi +e10	
X11=λ11 Orientasi Strategi +e11	
X12=λ12 Orientasi Strategi +e12	

4.	Memilih matriks input dan estimasi model
	SEM menggunakan input data yang hanya menggunakan matriks varians / kovarians atau matrik korelasi untuk keseluruhan estimasi yang dilakukan. Matriks kovarian digunakan karena SEM memiliki keunggulan dalam menyajikan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda atau sampel yang berbeda, yang tidak dapat disajikan oleh korelasi. Hair et al., (1995) menganjurkan agar menggunakan matriks varians / kovarians pada saat pengujian teori sebab lebih memenuhi asumsi – asumsi metodologi dimana standard error yang dilaporkan akan menunjukkan angka yang lebih akurat dibanding menggunakan matriks korelasi. 
5.	Kemungkinan munculnya masalah identifikasi
	Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik. Bila setiap kali estimasi dilakukan muncul problem identifikasi, maka sebaiknya model dipertimbangkan ulang dengan mengembangkan lebih banyak konstruk.
6.	Evaluasi kriteria goodness of fit
Pada langkah ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui telaah terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Berikut ini disajikan beberapa indeks kesesuaian dan cut off value untuk menguji apakah sebuah model dapat diterima atau ditolak. Sebuah model dinyatakan layak jika masing-masing indeks tersebut mempunyai cut of value seperti ditunjukkan pada tabel 3.2 berikut:
Tabel 3.2
Indikator Justifikasi Statistik dalam AMOS
Goodness of Fit Index	Cut – off Value
λ2 – Chi-square	 df,  =0,05
Significance Probability	≥ 0.05
RMSEA	≤ 0.08
GFI	≥ 0.90
AGFI	≥ 0.90
CMIN/DF	≤ 2.00
TLI	≥ 0.95
CFI	≥ 0.95
         Sumber: Hair et al., (1995)











4.	ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1	Evaluasi Normalitas Data
Pengujian selanjutnya adalah melihat tingkat normalitas data  yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini adalah dengan mengamati nilai skewness data yang digunakan, apabila nilai CR pada skewness data berada pada rentang antara + 2.58 pada tingkat signifikansi 0.01. Uji normalitas data untuk melihat ada tidaknya nilai ekstrim yang menyebabkan hasil penelitian menjadi bisa. Hasil pengujian normalitas data ditampilkan pada Tabel 4.1
Tabel 4.1
Normalitas Data

Variable	min	max	skew	c.r.	kurtosis	c.r.
X19	1	7	0,003	0,021	-0,464	-1,483
X18	1	7	0,166	1,06	-0,544	-1,739
X17	1	7	0,062	0,399	-0,596	-1,905
X16	1	7	-0,005	-0,029	-0,355	-1,135
X15	2	7	0,154	0,982	-0,583	-1,863
X14	1	7	-0,021	-0,137	-0,537	-1,717
X13	1	7	0,005	0,033	-0,467	-1,492
X9	2	7	0,225	1,439	-0,764	-2,442
X10	2	7	0,178	1,137	-0,607	-1,941
X11	2	7	0,21	1,345	-0,657	-2,098
X12	2	7	0,227	1,453	-0,699	-2,233
X5	2	7	0,212	1,354	-0,57	-1,822
X6	2	7	0,236	1,506	-0,666	-2,128
X7	1	7	-0,024	-0,154	-0,656	-2,096
X8	2	7	0,136	0,867	-0,731	-2,335
X1	1	7	0,008	0,054	-0,719	-2,296
X2	1	7	0,021	0,136	-0,754	-2,41
X3	1	7	0,004	0,023	-0,642	-2,05
X4	1	7	-0,089	-0,567	-0,522	-1,667
Multivariate	 	 	 	 	2,346	2,035

Dari hasil pengolahan data yang ditampilkan pada Tabel 4.1. terlihat bahwa tidak terdapat nilai C.R. untuk skewness yang berada diluar rentang + 2.58. Dengan demikian maka data penelitian yang digunakan telah memenuhi persyaratan normalitas data, atau dapat dikatakan bahwa data penelitian telah terdistribusi normal, sehingga pada penelitian ini tidak ditemukan adanya jawaban responden yang ekstrim yang menyebabkan hasil penelitian bias


4.1.2	Evaluasi atas Outlier
Evaluasi terhadap outliers perlu dilakuakan karena walaupun data yang dianalisis menunjukkan tidak ada outliers pada tingkat univariate, tetapi observasi-observasi itu dapat menjadi outliers bila sudah dikombinasikan, Jarak Mahalonobis (Mahalonobis Distance) untuk tiap-tiap observasi dapat dihitung dan akan menunjukkan jarak sebuah observasi dari rata-rata semua variabel dalam sebuah ruang multidimensional (Hair, et al 1995 ; Norusis, 1994 ; Tabacnick & Fidel, 1996 dalam Ferdinand, 2002) 
Uji mahalanobis untuk melihat apakah terdapat outlier dari jawaban responden. Untuk menghitung mahalonobis distance berdasarkan nilai chi-square pada derajad bebas sebesar 13 (indikator) pada tingkat p<0.001 adalah 2(19 ,0.001) = 42.231 (berdasarkan tabel distribusi 2 ). 
Observation number	Mahalanobis d-squared	p1	p2
5	33,845	0,019	0,991
13	31,548	0,035	0,998
47	31,29	0,038	0,995
12	31,262	0,038	0,984

Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa jarak mahalainobis maksimal 33,845. Jadi dalam analisis ini tidak ditemukan adanya outlier atau tidak terdapat outlier dari jawaban responden.
4.1.3	Interpretasi dan modifikasi model
Pada tahap terakhir ini akan dilakukan interpretasi model dan memodifikasi model yang tidak memenuhi syarat pengujian. Setelah model di estimasi, residualnya haruslah kecil atau mendekati nol dan distribusi frekwensi dari kovarian residual harus bersifat simetrik. 
Batas keamanan untuk jumlah residual adalah 5%. Bila jumlah residual lebih besar dari 5% dari semua residual kovarians yang dihasilkan oleh model, maka sebuah modifikasi perlu dipertimbangkan dengan catatan ada landasan teoritisnya. Selanjutnya bila ditemukan bahwa nilai residual yang dihasilkan oleh model itu cukup besar (>2.58), maka cara lain dalam memodifikasi adalah dengan mempertimbangkan untuk menambah sebuah alur baru terhadap model yang diestimasi itu. Cut –off value sebesar ± 2,58 dapat digunakan untuk menilai signifikan tidaknya residual yang dihasilkan oleh model. 
Uji standardized residual  covariances untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar indicator yang mengharuskan dilakukannya modifikasi model. Data standardized residual  covariances yang diolah dengan program AMOS dapat dilihat dalam tabel 4.1.2 

Tabel 4.1.1
Standardized Residual Covariances

 	X19	X18	X17	X16	X15	X14	X13	X9
X19	0							
X18	-0,011	0						
X17	0,048	-0,228	0					
X16	-0,023	0,157	0,107	0				
X15	0,118	0,66	0,284	-0,483	0			
X14	0,128	0,283	0,081	-0,719	-0,037	0		
X13	-0,357	0,056	0,123	-1,132	-0,05	0,083	0	
X9	0,517	-0,176	0,192	-0,72	0,012	0,036	-0,039	0
X10	0,161	-0,059	-0,442	-0,741	0,236	0,303	-0,218	0,044
X11	0,969	0,114	0,611	-0,208	0,317	0,231	0,277	0,063
X12	0,412	-0,154	-0,438	-0,895	-0,257	-0,409	-0,249	-0,093
X5	-0,366	0,046	0,598	-0,052	-0,111	-0,381	-0,161	-0,073
X6	0,074	0,982	0,396	0,038	0,718	0,283	-0,084	0,111
X7	-1,084	-0,081	-0,376	-0,591	-0,371	-0,662	-0,734	-0,917
X8	-0,123	-0,08	0,192	0,04	0,522	0,126	0,142	-0,227
X1	-0,263	-0,324	0,856	-0,276	0,221	-0,428	-0,089	0,204
X2	-0,149	-0,125	0,884	0,105	0,204	-0,094	0,08	0,541
X3	-0,075	-0,11	1,253	-0,154	0,3	0,079	0,379	0,353
X4	-0,42	-0,412	0,92	-0,436	0,087	-0,407	-0,166	-0,113

 	X10	X11	X12	X5	X6	X7	X8	X1
X19								
X18								
X17								
X16								
X15								
X14								
X13								
X9								
X10	0							
X11	-0,247	0						
X12	0,13	0,069	0					
X5	0,271	0,075	-0,456	0				
X6	0,683	0,738	0,57	-0,163	0			
X7	-0,592	-1,086	-0,511	0,318	-0,002	0		
X8	0,376	0,453	-0,046	-0,008	0,012	-0,068	0	
X1	0,044	0,082	-0,268	-0,098	0,257	-0,46	0,089	0
X2	0,412	0,153	-0,333	0,196	0,407	0,13	0,439	-0,064
X3	0,32	0,381	-0,289	-0,22	0,178	-0,662	-0,128	-0,093
X4	-0,314	-0,449	-0,961	-0,273	-0,12	-0,378	-0,003	0,211

Tabel 4.1.2 menunjukkan apakah terdapat pengaruh antar indikator yang diperlukan adanya modifikasi model, hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh antar indicator sehingga tidak diperlukan adanya modifikasi model, dimana nilai Standardized Residual Covariances masing-masing indicator dibawah 2,58.

4.2	 Uji Reliability dan Variance Extract
Hasil pengolahan data Reliability dan Variance Extract tersebut ditampilkan pada Tabel 4.2.
Uji reliabilitas untuk menguji apakah kuesioner masih layak untuk digunakan, jika nilai cronbach alpha diatas 0,6 maka reliable. Uji validitas untuk menguji apakah responden memahami jawaban kuesioner yang kita buat, jika nilai nya diatas 0,4 maka valid.
Tabel 4.2:
Reliability dan Variance Extract
Variabel	Reliability	Variance Extract
Perspektif Orientasi Kewirausahaan	0.754	0.571
Adaptabilitas Lingkungan Usaha	0.811	0.589
Orientasi Strategi	0.806	0,562
Keunggulan Bersaing	0,768	0,554
Kinerja Bisnis	0,809	0,589

Hasil pengujian reliabiliy dan variance extract terhadap masing-masing variabel laten atas dimensi-dimensi pembentuknya menunjukkan bahwa semua variabel menunjukkan sebagai suatu ukuran yang reliabel karena masing-masing memiliki reliability yang lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan kuesioner masih layak untuk digunakan.
Hasil pengujian variance extract juga sudah menunjukkan bahwa masing-masing variabel laten merupakan hasil ekstraksi yang cukup besar dari dimensi-dimensinya. Hal ini ditunjukkan dari nilai variance extract dari masing-masing variabel adalah lebih dari 0,4. Hal ini menunjukkan responden memahami jawaban kuesioner yang kita buat.




4.3. Analisis Data
4.3.1	Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Faktor Analysis) 
Analisis faktor konfirmatori ini merupakan tahap pengukuran terhadap dimensi-dimensi yang membentuk variable laten dalam model penelitian. Variabel-variabel laten atau konstuk yang digunakan pada model penelitian ini terdiri dari 5 variabel laten dengan seluruh  dimensi berjumlah 19. Tujuan dari analisis faktor konfirmatori adalah untuk menguji unidimensionalitas dari dimensi-dimensi  pembentuk masing-masing variable laten. 

4.3.1.1	 Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Perspektif Orientasi kewirausahaan
Hasil pengolahan data untuk analisis faktor konfirmatori konstruk perspektif orientasi kewirausahaan adalah sebagai berikut :
Gambar 4.1
Analisis Faktor Konfirmatori – Konstruk Perspektif Orientasi Kewirausahaan

Tabel 4.3
Hasil Pengujian Kelayakan Model 
Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Perspektif Orientasi Kewirausahaan

Goodness of Fit Indeks	Cut-off Value	Hasil Analisis	Evaluasi Model
Chi – Square 	< 21.774	3,401	Baik
Probability 	 0.05	0,183	Baik
RMSEA	 0.08	0,054	Baik
GFI	 0.90	0,993	Baik
AGFI	 0.90	0,964	Baik
CMIN / DF	 2.00	1,700	Baik
TLI	 0.95	0,996	Baik
CFI	 0.95	0,999	Baik
Sumber : Data penelitian yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas penggunaan variabel persepektif orientasi kewirausahaan pada model sesuai dengan realita yang sebenarnya, dimana nilai probability sebesar 0,183 mengindikasikan evaluasi model yang baik.

4.3.1.2	Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Adaptasi Lingkungan Usaha
Hasil pengolahan data untuk analisis faktor konfirmatori konstruk adaptasi lingkungan usaha adalah sebagai berikut :
Gambar 4.2
Analisis Faktor Konfirmatori – Konstruk Adaptasi Lingkungan Usaha

Tabel 4.4
Hasil Pengujian Kelayakan Model 
Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Adaptasi Lingkungan Usaha

Goodness of Fit Indeks	Cut-off Value	Hasil Analisis	Evaluasi Model
Chi – Square 	< 21.774	2,661	Baik
Probability 	 0.05	0,264	Baik
RMSEA	 0.08	0,037	Baik
GFI	 0.90	0,995	Baik
AGFI	 0.90	0,973	Baik
CMIN / DF	 2.00	1,330	Baik
TLI	 0.95	0,998	Baik
CFI	 0.95	0,999	Baik
Sumber : Data penelitian yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas penggunaan variabel adaptabilitias lingkungan usaha pada model sesuai dengan realita yang sebenarnya, dimana nilai probability sebesar 0,264 mengindikasikan evaluasi model yang baik.

4.3.1.3	Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Orientasi Strategi
Hasil pengolahan data untuk analisis faktor konfirmatori konstruk orientasi strategi adalah sebagai berikut :
Gambar 4.3
Analisis Faktor Konfirmatori – Konstruk Orientasi Strategi

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Kelayakan Model 
Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Orientasi Strategi

Goodness of Fit Indeks	Cut-off Value	Hasil Analisis	Evaluasi Model
Chi – Square 	< 21.774	4,910	Baik
Probability 	 0.05	0,086	Baik
RMSEA	 0.08	0,077	Baik
GFI	 0.90	0,991	Baik
AGFI	 0.90	0,953	Baik
CMIN / DF	 2.00	2,455	Baik
TLI	 0.95	0,991	Baik
CFI	 0.95	0,997	Baik
Sumber : Data penelitian yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas penggunaan variabel orientasi strategi pada model sesuai dengan realita yang sebenarnya, dimana nilai probability sebesar 0,086 mengindikasikan evaluasi model yang baik.





4.3.1.4	Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Keunggulan Bersaing
Hasil pengolahan data untuk analisis faktor konfirmatori konstruk keunggulan bersaing adalah sebagai berikut:
Gambar 4.4
Analisis Faktor Konfirmatori – Konstruk Keunggulan Bersaing

Ringkasan hasil confirmatory factor analysis konstruk ini menghasilkan nilai chisquare 0 hal ini disebabkan karena nilai derajat kebebasan untuk konstruk variabel dengan 3 dimensi diperoleh sama dengan nol.

4.3.1.5	Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Kinerja Bisnis
Hasil pengolahan data untuk analisis faktor konfirmatori konstruk kinerja bisnis adalah sebagai berikut :
Gambar 4.5
Analisis Faktor Konfirmatori – Konstruk Kinerja Bisnis





Tabel 4.6
Hasil Pengujian Kelayakan Model 
Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Kinerja Bisnis

Goodness of Fit Indeks	Cut-off Value	Hasil Analisis	Evaluasi Model
Chi – Square 	< 21.774	2,535	Baik
Probability 	 0.05	0,281	Baik
RMSEA	 0.08	0,033	Baik
GFI	 0.90	0,995	Baik
AGFI	 0.90	0,975	Baik
CMIN / DF	 2.00	1,268	Baik
TLI	 0.95	0,998	Baik
CFI	 0.95	0,999	Baik
Sumber : Data penelitian yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas penggunaan variabel kinerja bisnis pada model sesuai dengan realita yang sebenarnya, dimana nilai probability sebesar 0,281 mengindikasikan evaluasi model yang baik.

4.3.1.6	Analisis Structural Equation Modelling
Analisis selanjutnya adalah analisis Structural Equation Model (SEM) secara full model, setelah dilakukan analisis terhadap tingkat unidimensionalitas dari indikator-indikator pembentuk variable laten yang diuji dengan confirmatory factor analysis. Analisis hasil pengolahan data pada tahap full model SEM dilakukan dengan melakukan uji kesesuaian dan uji statistik. Hasil pengolahan data untuk analisis full model SEM ditampilkan pada Gambar 4.5,  Tabel 4.7 dan Tabel 4.8










Gambar 4.6
Hasil Pengujian
Structural Equation Model (SEM)


Uji terhadap hipotesis model menunjukkan bahhwa model ini sesuai dengan data atau fit terhadap data yang digunakan dalam penelitian adalah seperti telihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.7
Hasil Pengujian Kelayakan Model
Structural Equation Model (SEM)
Goodness of Fit Indeks	Cut-off Value	Hasil Analisis	Evaluasi Model
Chi – Square 	Kecil  ( < 192.339)	160,460	Baik
Probability 	 0.05	0.138	Baik
RMSEA	 0.08	0.023	Baik
GFI	 0.90	0.936	Baik
AGFI	 0.90	0.915	Baik
CMIN / DF	 2.00	1.130	Baik
TLI	 0.95	0.995	Baik
CFI	 0.95	0.996	Baik
Sumber : Data penelitian yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas penggunaan kerangka pikir teoritis pada model sesuai dengan realita yang sebenarnya, dimana nilai probability sebesar 0,138 mengindikasikan evaluasi model yang baik.
Untuk uji statistik terhadap hubungan antar variable yang nantinya digunakan sebagai dasar untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. Uji statistik hasil pengolahan dengan SEM dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi hubungan antar variable yang ditampakkan melalui nilai Probabilitas (p) dan  dan Critical Ratio (CR) masing-masing hubungan antar variable. Untuk proses pengujian statistik ini ditampakkan dalam Tabel 4.8
  Tabel 4.8
Standardized Regression Weight
 	 	 	Estimate	S.E.	C.R.	P
X4	<---	Perspektif_Orientasi_Kewirausahaan	1			
X3	<---	Perspektif_Orientasi_Kewirausahaan	1,007	0,044	22,707	***
X2	<---	Perspektif_Orientasi_Kewirausahaan	1,024	0,045	22,739	***
X1	<---	Perspektif_Orientasi_Kewirausahaan	1,023	0,047	21,79	***
X8	<---	Adaptabilitas_lingkungan_usaha	1			
X7	<---	Adaptabilitas_lingkungan_usaha	0,962	0,051	18,961	***
X6	<---	Adaptabilitas_lingkungan_usaha	1,012	0,048	21,222	***
X5	<---	Adaptabilitas_lingkungan_usaha	1,002	0,048	20,815	***
X12	<---	Orientasi_Strategi	1			
X11	<---	Orientasi_Strategi	0,968	0,043	22,4	***
X10	<---	Orientasi_Strategi	0,944	0,04	23,416	***
X9	<---	Orientasi_Strategi	1,002	0,04	25,209	***
X13	<---	Keunggulan_Bersaing	1			
X14	<---	Keunggulan_Bersaing	1,088	0,052	21,024	***
X15	<---	Keunggulan_Bersaing	1,023	0,051	20,018	***
X16	<---	Kinerja_Bisnis	1			
X17	<---	Kinerja_Bisnis	1,048	0,058	17,991	***
X18	<---	Kinerja_Bisnis	1,107	0,054	20,467	***
X19	<---	Kinerja_Bisnis	1,071	0,052	20,533	***

4.4. Pengujian Hipotesis
Setelah semua asumsi dapat dipenuhi, selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis sebagaimana diajukan pada bab sebelumnya. Pengujian 3 hipotesis penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai Critical Ratio (CR) dari suatu hubungan kausalitas dari hasil pengolahan SEM sebagaimana pada tabel 4.9 berikut.
Tabel 4.9
Regression Weight Structural Equational Model 
 	 	 	Estimate	S.E.	C.R.	P
Keunggulan_Bersaing	<---	Perspektif_Orientasi_Kewirausahaan	0,221	0,06	3,716	***
Keunggulan_Bersaing	<---	Adaptabilitas_lingkungan_usaha	0,417	0,064	6,544	***
Keunggulan_Bersaing	<---	Orientasi_Strategi	0,244	0,054	4,505	***
Kinerja_Bisnis	<---	Perspektif_Orientasi_Kewirausahaan	0,125	0,053	2,354	0,019
Kinerja_Bisnis	<---	Adaptabilitas_lingkungan_usaha	0,312	0,062	5,003	***
Kinerja_Bisnis	<---	Keunggulan_Bersaing	0,238	0,069	3,466	***
Kinerja_Bisnis	<---	Orientasi_Strategi	0,235	0,05	4,696	***

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa semua nilai CR berada di atas 1,96 atau dengan probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian semua Hipotesis diterima.

1.	Hasil Uji Hipotesis Pertama
Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari CR variabel perspektif orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing adalah sebesar 3,716 dan dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas = 0,000 < 0,05, menandakan bahwa perspektif orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perspektif orientasi kewirausahaan yang baik dari UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang akan meningkatkan keunggulan bersaingnya, sehingga perspektif orientasi kewirausahaan yang tinggi akan meningkatkan keunggulan bersaing.

2.	Hasil Uji Hipotesis Kedua
Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari CR variabel perspektif orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis adalah sebesar 2,354 dan dengan nilai probabilitas sebesar 0,019. Nilai probabilitas = 0,019 < 0,05, menandakan bahwa perspektif orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja bisnis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perspektif orientasi kewirausahaan yang baik dari UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang akan meningkatkan kinerja bisnisnya, sehingga perspektif orientasi kewirausahaan yang tinggi akan meningkatkan kinerja bisnis.




3.	Hasil Uji Hipotesis Ketiga
Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari CR variabel adaptabilitas lingkungan usaha terhadap keunggulan bersaing adalah sebesar 6,544 dan dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas = 0,000 < 0,05, menandakan bahwa adaptabilitas lingkungan usaha mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adaptabilitas lingkungan usaha yang baik dari UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang akan meningkatkan keunggulan bersaingnya, sehingga adaptabilitas lingkungan usaha yang tinggi akan meningkatkan keunggulan bersaing.

4.	Hasil Uji Hipotesis Keempat
Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari CR variabel adaptabilitas lingkungan usaha terhadap kinerja bisnis adalah sebesar 5,003 dan dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas = 0,000 < 0,05, menandakan bahwa adaptabilitas lingkungan usaha mempunyai pengaruh terhadap kinerja bisnis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H4 diterima.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adaptabilitas lingkungan usaha yang baik dari UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang akan meningkatkan kinerja bisnisnya, sehingga adaptabilitas lingkungan usaha yang tinggi akan meningkatkan kinerja bisnis.

5.	Hasil Uji Hipotesis Kelima
Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari CR variabel keunggulan bersaing terhadap kinerja bisnis adalah sebesar 3,466 dan dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas = 0,000 < 0,05, menandakan bahwa keunggulan bersaing mempunyai pengaruh terhadap kinerja bisnis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H5 diterima.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keunggulan bersaing yang baik dari UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang akan meningkatkan kinerja bisnisnya, sehingga keunggulan bersaing yang tinggi akan meningkatkan kinerja bisnis.

6.	Hasil Uji Hipotesis Keenam
Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari CR variabel orientasi strategi terhadap keunggulan bersaing adalah sebesar 4,505 dan dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas = 0,000 < 0,05, menandakan bahwa orientasi strategi mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H6 diterima.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi strategi yang baik dari UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang akan meningkatkan keunggulan bersaingnya, sehingga orientasi strategi yang tinggi akan meningkatkan keunggulan bersaing.

7.	Hasil Uji Hipotesis Ketujuh
Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari CR variabel orientasi strategi terhadap kinerja bisnis adalah sebesar 4,696 dan dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas = 0,000 < 0,05, menandakan bahwa orientasi strategi mempunyai pengaruh terhadap kinerja bisnis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H7 diterima.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi strategi yang baik dari UMKM yang beroperasi di Mall Kota Semarang akan meningkatkan kinerja bisnisnya, sehingga orientasi strategi yang tinggi akan meningkatkan kinerja bisnis.

4.5. Pembahasan
Hipotesis satu menunjukkan perspektif orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Keunggulan bersaing. Pengusaha lebih cenderung untuk meluncurkan aktivitas usaha baru bila kekecewaan mereka terhadap kondisi-kondisi adaptabilitas lingkungan usaha juga meningkat. Pada umumnya, perusahaan berperspektif orientasi kewirausahaan memiliki kecenderungan untuk menerapkan strategi pemasaran responsive dan antisipatif. Perspektif orientasi kewirausahaan yang tinggi mampu merangsang manager untuk memenangkan persaingan usaha.. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Aloulou (2002).
Hipotesis dua menunjukkan perspektif orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Perspektif orientasi kewirausahaan digambarkan oleh proses, praktek, dan aktivitas pembuatan keputusan yang mendorong new entry. Jadi kewirausahaan dapat dianggap sebagai produk dari perspektif orientasi kewirausahaan. Proses, praktek, dan aktivitas pembuatan keputusan (perspektif orientasi kewirausahaan) menghasilkan new entry (kewirausahaan). Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lumpkin dan Dess, (1996).
Hipotesis tiga menunjukkan adaptabilitas lingkungan usaha berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Adaptabilitas lingkungan usaha yang kondusif terkait dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat, iklim politik, kondisi persaingan dan iklim usaha merangsang manajer perusahaan untuk meningkatkan orientasi kewirausahaannya, sehingga disimpulkan bahwa semakin baik adaptabilitas lingkungan usaha perusahaan maka semakin tinggi orientasi kewirausahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Utsch et al., (1999).
Hipotesis empat menunjukkan adaptabilitas lingkungan usaha berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Manajemen strategi memandang adaptabilitas lingkungan usaha sebagai factor penting yang mempunyai pengaruh kyat terhadap kinerja bisnis. Teori kontinjensi menyatakan bahwa keselarasan antara strategi  dan adaptabilitas lingkungan usaha mempengaruhi kelangsungan hidup dan kinerja bisnis. Jika bisnis tidak mampu menciptakan keselarasan antara strategi dengan adaptabilitas lingkungan usaha, dapat berakibat menurunnya kinerja bisnis. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Luo, (1999).
Hipotesis lima menunjukkan keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Sustainabilitas dari atribut-atribut strategi dan durabilitas dari superioritas berbagai sumber daya kunci yang lebih unggul dibandingkan dengan yang dimiliki oleh para pesaing, perusahaan yang unggul dalak persaingan usaha mempunyai kinerja bisnis yang meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Dess et al., (1996).
Hipotesis enam menunjukkan orientasi strategi berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Semakin baik kualitas pemasaran yang dilakukan perusahaan mampu memberikan keunggulan bersaing dengan perusahaan lain. Strategi yang berkualitas dalam hal memasarkan produk dari statu perusahaan mampu memberikan statu aset stratejik dalam memenangkan keunggulan bersaing.. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Bloodgood, Sapienza & Almeida, (1996).
Hipotesis tujuh menunjukkan orientasi strategi berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Strategi yang berkualitas dalam hal memasarkan produk dari statu perusahaan mampu memberikan statu aset stratejik dalam meningkatkan kinerja bisnis.. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Bloodgood, Sapienza & Almeida, (1996).









5.	SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKA
5.1.  Kesimpulan
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebanyak tujuh hipotesis. Simpulan dari tujuh hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:
5.1.1. Simpulan mengenai Hipotesis 1
Hipotesis satu menunjukkan perspektif orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Aloulou (2002). 
5.1.2. Simpulan mengenai Hipotesis 2
Hipotesis dua menunjukkan perspektif orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lumpkin dan Dess, (1996).
5.1.3. Simpulan mengenai Hipotesis 3
Hipotesis tiga menunjukkan adaptabilitas lingkungan usaha berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Utsch et al., (1999).
5.1.4. Simpulan mengenai Hipotesis 4
Hipotesis empat menunjukkan adaptabilitas lingkungan usaha berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Luo, (1999).
5.1.5. Simpulan mengenai Hipotesis 5
Hipotesis lima menunjukkan keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Dess et al., (1996).
5.1.5. Simpulan mengenai Hipotesis 6
Hipotesis enam menunjukkan orientasi strategi berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Bloodgood, Sapienza & Almeida, (1996).
5.1.5. Simpulan mengenai Hipotesis 7
Hipotesis tujuh menunjukkan orientasi strategi berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Bloodgood, Sapienza & Almeida, (1996).

5.2. Implikasi Teoritis
Kinerja bisnis sangat dipengaruhi oleh keunggulan bersaing (Dess et al., (1996), sedangkan keunggulan bersaing dipengaruhi oleh persepektif orientasi kewirausahaan (Aloulou, 2002) dan adaptabilitas lingkungan usaha (Utsch et al., (1999); dan orientasi strategi (Bloodgood, Sapienza & Almeida, 1996). Hasil penelitian ini mempertegas hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: Dess et al., (1996); Bloodgood, Sapienza & Almeida, (1996); Utsch et al., (1999); dan  Aloulou, (2002) yang menunjukkan hasil bahwa perspektif oerientasi kewirausahaan, adaptabilitas lingkungan usaha, dan orientasi strategi mempengaruhi keunggulan bersaing dalam meningkatkan kinerja bisnis. 
5.3. Implikasi Kebijakan
Berdasarkan pertanyaan terbuka, dapat disarankan kepada manajemen sebagai berikut:
Adaptabilitas usaha merupakan variable yang paling dominan mempengaruh kinerja bisnis dengan mediasi keunggulan bersaing, maka adaptabilitas lingkungan usaha mampu meningkatkan keunggulan bersaing dan kinerja bisnis, maka manajer perusahaan UMKM perlu beradaptasi terhadap lingkungan bisnis yang beragam dalam meningkatkan keunggulan bersaing dan kinerja bisnis UMKM. Makna manajerial dari nilai standardize sebesar 0,42 adalah Manajer perlu menyesuaikan lingkungan dengan menawarkan produk sesuai dengan pangsa pasar yang dituju. Letak took juga perlu menjadi pertimbangan agar mudah dijangkau pelanggannya..
Orientasi strategi merupakan variable yang kedua mempengaruh kinerja bisnis dengan mediasi keunggulan bersaing. Orientasi strategi perlu ditingkatkan melalui penciptaan iklim usaha yang kondusif, yang mampu memotivasi orientasi kewirausahaan dari pemilik UMKM khususnya yang berhubungan dengan inovasi/kreativitas dan keberanian mengambil resiko, melalui kreativitas/inovasi dan keberanian mengambil resiko, akan mampu menghasilkan barang yang harganya kompetitip, sekaligus mendistribusikan ke konsumen dengan tepat waktu, yang akan berdampak positip pada peningkatan kinerja bisnis yang diukur dari pertumbuhan pasar dan pertumbuhan pelanggan. Makna manajerial dari nilai standardize sebesar 0,26 adalah Manajer perlu melakukan studi kelayakan setiap melakukan perubahan, misalnya perubahan harga. Studi kelayakan perlu dilakukan untuk mengetahui dimana posisi bersaing UMKM dan strategi apa yang sebaiknya diterapkan..
Perspektif orientasi kewirausahaan merupakan variable yang kedua mempengaruh kinerja bisnis dengan mediasi keunggulan bersaing. Perspektif orientasi kewirausahaan mampu memenangkan keunggulan bersaing, maka manajer perusahaan perlu menerapkan kemauan berinovasi, kemauan untuk proaktif, keinginan mengambil risiko, dan futurity dalam aktivitas bisnisnya karena hal ini mampu memenangkan persaingan bisnis. Persepektif orientasi kewirausahaan juga mampu meningkatkan kinerja bisnis, maka manajer perusahaan perlu mempertahankan kebijakan-kebijakan yang terintegrasi dengan terus menghormati kerjasama antar bagian sehingga kerjasama yang dijalin dapat berlangsung lama. Manajer perusahaan perlu meningkatkan kebijakan yang proaktif dengan meningkatkan komunikasi hubungan yang baik dengan konsumen agar mengetahui kebutuhan konsumen. Makna manajerial dari nilai standardize sebesar 0,24 adalah manajer dapat meminta pendapat dari pelanggan hal-hal apa saja yang membuat pelanggan tertarik atas produk, manajer melakukan intelijen pasar dengan membuat produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar.
Variabel yang Implikasi yang disarankan kepada UMKM, agar UMKM harus mampu menciptakan keunggulan kompetitip melalui manajemen pasar dan manajemen produksi yang lebih unggul daripada yang lain; dalam konteks strategi pemasaran, UMKM harus mampu mendistribusikan produk dengan cepat dengan harga yang bersaing. Dalam konteks perspektif orientasi kewirausahaan, UMKM harus menekankan pola inovasi/kreativitas dan memiliki keberanian mengambil resiko.

5.4. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Keterbatasan permodelan penelitian ini berasal dari hasil squared multiple correlation menunjukkan besaran 0,33 untuk keunggulan bersaing; dan 0,66 untuk kinerja bisnis. Hal ini menginformasikan kurang optimalnya variabel antiseden dari variabel-variabel endogen tersebut. Besaran yang optimal sebaiknya diatas 0,70.
2.	Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang tidak bisa digali atau terjangkau yaitu terkait masalah: biaya, waktu, dan tempat.
3.	Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada kasus lain diluar obyek penelitian ini yaitu: UMKM di kota Semarang.

5.5. Agenda Penelitian Mendatang
Hasil-hasil penelitian ini dan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian dapat dijadikan sumber ide bagi pengembangan penelitian ini dimasa yang akan datang, maka perluasan penelitian yang disarankan dari penelitian ini adalah menambah variabel independen yang mempengaruhi kinerja bisnis. Variabel yang disarankan adalah: karakteristik perusahaan, gaya kewirausahaan pimpinan dan lain sebagainya.
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